PERTEMUAN II

PENYELESAIAN SENGKETA PERDATA


LITIGASI/PENGADILAN

        NON LITIGASI/DILUAR PENGADILAN

· Perkawinan




- Sengketa bisnis

· Perceraian

· Sengketa tanah 

· Sengketa bisnis, dsb

Dengan cara :

1. NEGOSIASI

2. MEDIASI

3. KONSILIASI

4. ARBISTRASE

PENYELESAIAN SENGKETA PERDATA DI PENGADILAN

Pada penyelesaian sengketa perdata melalui pengadilan, terdapat beberapa pihak yakni :

1. Penggugat/para Penggugat, yaitu pihak yang merasa hak dan kepentingannya dirugikan oleh Tergugat/para Tergugat, sehingga Penggugat ini lah yang mengajukan gugatan kepada pihak Tergugat.

2. Tergugat/para Tergugat, yaitu pihak yang dituntut secara perdata untuk bertanggungjawab oleh pihak Penggugat/para Penggugat.

3. Turut Tergugat, adalah pihak yang dianggap turut serta dalam melakukan perbuatan dengan pihak Tergugat/para Tergugat sehingga menyebabkan kerugian terhadap pihak Penggugat.

TAHAPAN BERACARA  PERDATA :

1. SURAT KUASA (KHUSUS), yang dibuat baik oleh pihak Penggugat ataupun Tergugat maupun Turut Tergugat dalam rangka mewakilkan kehadirannya dalam bersidang kepada seorang Advokat yang telah memiliki izin untuk beracara di pengadilan.

2. GUGATAN, diajukan oleh Penggugat kepada Tergugat dan aatau Turut Tergugat.

3. JAWABAN, merupakan surat pertama yang dibuat oleh pihak Tergugat dan atau Turut Tergugat sebagai tanggapan atas surat gugatan dari Penggugat. 

4. REPLIK, merupakan tanggapan Penggugat atas jawaban dari Tergugat dan atau Turut Tergugat.

5. DUPLIK, merupakan tanggapan dari Tergugat dan atau Turut Tergugat atas Replik dari Penggugat.

6. PEMBUKTIAN, dilakukan untuk memperkuat dalil yang diungkapkan masing-masing pihak, dalam hal ini beban pembuktian diberikan kepada semua pihak, mulai dari Penggugat, Tergugat dan Turut Tergugat.

7. KESIMPULAN, merupakan simpulan dari semua dalil yang diungkapkan masing-masing pihak selama persidangan berlangsung, sehingga dapat memberi gambaran dan masukan kepada hakim mengenai jalannya persidangan tersebut.

8. PUTUSAN, dijatuhkan oleh hakim/majelis hakim yang harus dibacakan di persidangan dan terbuka untuk umum.

